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Maya Indriani Wibowo. 031870005. Pengaruh Residu FPupuk
Kandang dan Jarak dari Puncak Lereng Terhadap Beberapa
gifat Fisik Tanah Pada Petak Percobaan Erosi.

Ringkasan

kerusakan  tanah vyang terjadi di Indonesia terutama
direcbabkan oleh erosi tanah, sehingga tanah tempat erosi
terjadi mengalami  kemunduran sifat-sifat fisik tanah dan
mengakibatkan memburuknya pertumbuhan tanaman serta menu-
runnya produktivitas lahan.

Fengamatan pada petak percobaan erosi yang telah digu-
nakan selama beberapa tahun menunjukkan adanya gejala per-
bedaan sifat fisik tanah pada lereng atas, tengah dan
lereng bawah vyang tercermin pada perbedaan pertumbuhan
tanaman pada setiap bagian lereng tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
residu pupuk kandang dan jarak dari puncak lereng terhadap
beberapa sifat fisik tanah.

Penelitian dilakukan pada lahan milik Desa Cikeas
Kecamatan Kedung Halang, Kabupaten Bogor. Jenis tanah
Latosol dengan kemiringan lereng 16 %.

Residu pupuk kandang berasal dari pemberian 12 bulan
sebelumnya dari tempat percobaan sebelumnya ditanami jahe
selama lima bulan, lalu diberakan selama tujuh bulan.

Fenelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
dengan analisis sidik ragam « = 0,05, Kemudian adanya per-
bedaan antara perlakuan diuji dengan Uji Duncan.

Untuk mengetahuli pengaruh residu pupuk kandang (F) maka
dirancang perlakuan sebagai berikut : FO = tanpa pupuk
randang, F1 = 18 ton/ha, F2Z = 30 ton/ha dan F3I = 45
ton/ha, sedangkan sebagai kelompok adalah tujuh jarak dari
puncak lereng. Untuk mengetahui pengaruh jarak dari puncak
lereng/sekat atas (F), perlakuan adalabh tuijuh Jjarak dari
puncak lereng dan residu dari empat dosis pupuk kandang
sebagalr kelompok.

Has1l penelitian menunjukkan bahwa residu pupuk kandang
nyata meningkatkan stabilitas agregat, pori air tersedia
dan ketahanan penetrasi tanah awal 0 - % cm dan Jjarak dari
puncak lerenqg tidak mempengaruhi semua sifat fisik tanah
vang diamati.
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1 . FPENDAHULUAN

&, Latar Belakang

La Indonesia, hujan adalah Takior penvebab erosl

~g paling dominan 4an talah menyebabkan erosi oulal
cari tingkat srcosi vang paling renagah  sampal tingkat
ros1 vang tinggi. Dengan  curah hujan  yang tingg:r dan
teknologl pengelolaan sumberdava lahan yang rendah maka

€L
[
-

fingkat potensial srosi asniadi ting
eriad: mengalami kerusakan be-
ifat fisik yang antara lain menurunnya
eman k  menahan air dan  kapasitas anfiltrasa,
‘atnys kepadatan dan ketahanan punetrasi tanah
serta berkurangnya kemantapan struktur tanah, yang pada
zvhirnya menysbabkan meaburuknya pertumbuhan tanaman
dan menurunnya produktivitas lahan (Arsvad,., 198%). |
Banyak faktor yang dapat memperbailkil siftat-sifat
tanah, disntaranya yang banyak dilakukan oleh para pe-
tani adalan pemberian bahan arganik, terutama pupuk
vandang. Karena selain dari segl ekonoml dapat mengu-
rangi biaya pembeslian pupuk kimia, juga mempunval pe-

ngaruh dalam mengurangl aliran permukaan dan erosi ter-—

utama berupa perlambatan aliran permukaan, penaingkatan
infiltrasi dan pemantapan agregat tanah (Arsyad, 1989).

Menambah ketersediaan unsur hara dan meningkatkan akti-
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vitas serta jumlah organisme tanah (Sarief, 1986). De-
ngen demikian akan tercipta kondisi tanah yang baik ba-—
g1 petumbuhan tanaman.

Umumnya, keefektifan suatu metode konservasi tanah
dirantaranya adalah penggunaan bahan organik dalam me-
nourangl aliran permukaan dan erosi telah diuji dengan
menggunakan  sistem petak kecil (Kohnke dan Bertrand,
1909 dalam Sarief, 1986). kKenyataan menunjukkan bahwa
proses erosi yanqg terjadi berbeda dari satu bagian ke-
bagian yang lain dalam petak-petak percobaan. Fada le-
reng bagian atas erosi yang terjadi tidak besar (Suwar-
dio., Suhardjo dan Talauhu, 1988) karena jumlah dan laju
aliran permukaan belum bersifat erosif. Erosi pada le-
reng bagian atas ini umumnya adalah erosi yang diaki-
batkan oleh aktivitas percikan butiran hujan. Aliran
permukaan dan erosi maksimum terjadi pada petak bagian
tengah sampai mendekati petak atau lereng bagian bawah
(Lal, 1982 dalam Utomo, 1987). FPada petak lereng bagian
bawah didominasi oleh proses deposisi karena pengaruh
sekat (=enqg) pembatas. Dengan adanya perbedaan—perbeda—
an proses erosi dalam petak percobaan (sistem petak ke-—

cil) menyebabkan perbedaan sifat-sifat fisik dari tanah

pada petalk tersekat.
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Tujuan Penelitian

1. Pengaruh residu dari beberapa dosis pupul Fandang
terhadap sifat-sifat fisi tanah.

. ; - W

<. Fengaruh jarak dari puncak lereng (sskat atas; ter

)
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o
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mn
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et

Hipotesis vang diuli dalam peneiitian ini ada

1. Pemberian dosis pupuk kand

{

emakin ting

-
&

il

ng yang

e
il

[}
[
is]

vang diberikan pada musim tanam sebelumnva menyebab-

kan semakin baik psngaruh residunya terhadap perba-—

tan s=ifat-siftat fisik tanah.

1

2., Sifat Tisik tanah berbeda-beda untuk setiap jarsak

dari puncak lereng (sekat atas).
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L. TINJAUAN PUSTAKA

Difat Unum lTanah Latosnol

L atosol merupaban tanah dengan bahan anduk tufvol -
Fan vang mempunyat  proftil dalam dan batas—batas  hori-
sonnya tidak jelas, Tanah init menyebar pada  ketinggian
Q=200 m  di atas permukaan laut,  dengan  curah  hujan
SH00 7000 am tiap tabun,  Daerah  penyebaran  lLatosol
meliputit Sumatera Fimur, Sumatera Barat, Lampung, Jawa
Rarat ., Jawa lengah, Jawa Timur, Hali, Kalimantan Tengéah
dan Sulawesi Utara (Soepraptohardjo, 1978). Jenis tanah
ini  umumnya bersolum dalam (> 1,9 m), kandungan bahan
arganiknya dengan  unsur hara rendah  sampai  sedang.
Gifat yvang dimiliki tanah Latosol adalah keasaman tanah
tinggi dengan  pH 4,5-5,%, bertekstur liat, struktur
remah  sampal gembur, drainase baik sedikit peka akan
erosi, permeabilitas baik dan kestabilan agregat tinggl

(Marchal, 194% dalam Atmosentono, 1968).
Faktor yang Mempengaruhi Erosi

Frever, Edmiater dan‘harnus (1950, dalam SHarief,
1986) mengemukakan bahwa erosi  tanah adalah proses
hilangnya lapisan tanah vyang lebih cepat dari proses
kehilangan tanah pada peristiwa erosi geologi, sedang-

kan aArsyad (1989) menyatakan bahwa erosi tanah adalah
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prety ) t bvich 'J]',ll;’“,/,, TRNTYY b tay ;;l“‘i,ln|l,/:, 8 pabyrsd o b ;4
ey bieatjdooby Vapiabs tlagy 1 stien b e ¥y Vobee Veapgest B itis
Litdl ol & boessges body bdbienty Vosk ofepfjont IR iy 44,4 St

meivyehiabil coy ey menmital it ger b btssker g g dar jH Ay far ity

L Lamy, VYanah, toapografl wlay fieats Vil Wilayati, saymsas
penutip VYapedy den begiatary megiiar i (arjet, 944,
Hedsiay Feso b by bador vl e Yergatibiurey tisds 50 fal
st fat tanahtiya, sepeyt) tebstor, steupiyr, a fa ittt
trasl dan bandungan bebian grgetdy Ciard jeamisgetite g, 177545,
sestlataggb sy i sopad LR men gt ok oy bizndoyp Bi1et-53ta?

tanah yang mempengar bl el adalab tepariyr , s ey Cure
Foanddunggan badenr arganni b, Voo b aamers e f o,

bawals dan Lingbat basobpsr an Yatpals,
Co Sifat Fislk Tanal

1, Ytabilitas Hygreqgat
Htabhi)itase agrogat sdalah wsieh taty dari sifat
Frsik tanah yang heypcngarob Yerbpatdag ropobaat: 4t e
betatianian tanab terhadsg o d ., (atiy tieav sl gteaigat
agraijat Vapah adalsly buminsl on Lt iran=tit Jean Sanat
Yantg terbentual st ara alami , imania ey afitar Lo
tiran lebih Vvoat darigpsda Gayza  diantaras aygreget-
agreqgat  tanah  yeng  berderatan (Larsan den Liaph,
P8 ) . Jumdlahy  agreget o gang abentuly o wigaty Yarnat,

Uburan dan bemant apaniye sanget pensntol sn o steak for

tanals.
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Menurut  Soedarmo dan Diosoprawirao (1Yua), pro

~e= poabentukan agregat tergantung padar (1) banyvabk
nva dan aktivitas darti bahan arganik () ftunl ah
relatyrf serta aktaivitas holoadal tanah dan (A) macam
10N yana gapat dipertukarkan.  Proses  pembentukan
agregat tanah dapat terladi bersamaan dengan prosesy
cemantapannva.
Stabilitas agregat tanah dapat ditunaiukkan oleh
indekz Stabilitas Agreagat LISy vang merupakan ses
lisih antara rata-rata bobot diameter agregat tanah
pada pengavakan kering dan basabh (Hrtorus, Haridiaga
dan Brata, 1980), Semakin besar 1850, agregat tanah
semakin stabil, demikian juga sebal tknya.

Lerusakan agregat di lapanagan dapat  dicebablan
aoleh butir hutan dan dava aliran permukaan (erosi).,
remantapan agreagat tanah adalah kKetahanan tanah ters
hadap daya penghancur agregat tersebut (Bitorus, dkk
1980). kKlasifikasi stabilitas aqgreqgat  berdacarbkan
Inders Stabilitas Agregat dapat dilihat pada Tabel 1

lTabel 1. Klasifikasi Stabilitas Agregat Herdasarkan
Indeks Stabilitas Agregat (Sitorus, dbkk

1980).

relas Indeks SHtabtilitas Agregat
Sangat stabil sekalli >0
Sangat stabil Ho - Joo
Stabil YT & [N
Agak s=tabil b LRI oY 4)
Furang stabil Q40 - Ho
Tidak stabal ‘ 4o

S S ———
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2, Distribusi Fori Tanah

“

vYang dimaksud dengan distribusiy poril tanah ade-
iah perbandingan penyebaran ukuran pori tanab (taecih -
man, 1987). Ukuran dan penyebaran pori-pori delam
tanah disamping mempengaruhi aliran peraubaan dan
erosl yang juga sangat menentukan Lingkat aeras: dan
Femampuan menahan atau menyediakan air  (Suwasrd)jo,
1981) . Tanah yang bertebkstur halus saluran pori di-
antaranya sangat sempit (halus) ataun didaminasi aleh
pori mikro. Pada tanah yang bertekstur bkasar, parti-
tel-partikel berukuran lebih besar, sehingga poritya
besar atau didominasi oleh pori makro (Hussell,
1756) .

Ferubahan vang terjadl pada distribuss ukuran
pori tidak dapat diharapkan terbentuk secara seren-
tay atau segera stabil setelah pengolahan tanabhh di-
labukan. Menurut Yoorhees dan Lindstrom (1984, delam
Hill, Horton dan Cruse, 1985), untuk dapat mencapas
voadaan stabil terzebut dibutuhkan waktu tiga sampal
empat  tabhun. Pori makro terdiri darl pori dralnase
cepat dan pori drainase lambat. Klasifikasi ukuran
pori tanah dan tegangan yang dimiliki oleh pori

tersebut dalam menahan/mengikat air dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Frabel &. kKlasifikasi Ukuran Pori Beserta Tegangannya
(Soedarmo dan Diojoprawiro, 1986)

{'Nu. Klasitikasi Ukwran Fori| Tegangan keterangan
! (mikron) {bar)

Le _Fori _Berguna ;0,2

1.1 Fori drainase

terdiri dari :
(a)Fori drainase

cepat rEg,8  |1/10-1/100) Fori makro
(b)Fori drainase
lambat 8,6~28,8 1/3-1/10 | Fori makro
1.2 | Fori air tersedia 0,2-8,6 18 - 1/23 | Pori mikro
o Fori Tak Berguna A 0,2 » 15 | Pori mikro
Bobot Isi

Bobot isi atau buli density adalah bobot kering
suatu unit volume tanah dalam keadan utuh, dinvata-
kan dalam gr‘am/cm3 (Sitorus, Haridjaja dan Brata,
1980). Bobot kering tanah dinyatakan setelah dike-—
ringkan pada subu 105° C sampai bobotnya tetap, se-
dangkan volumenva merupakan volume tanah pada saat
pengambilan di lapangan.

Eobot isi merupakan petunjuk kepadatan tanah.
Semakin padat suatu tanah bobot isinya semakin ting-
i, yang berarti semakin sulit meneruskan air atau
ditembus akar tanaman (Hardjowigeno, 1984).

Hobot isi dipengaruhi oleh cara pengelolaan
tanah dan tanaman, pemberian pupuk kandang, tekstur
tanah dan hal—-hal lain yang dapat mempengaruhi
struktur tanah. Ferubahan pada struktur tanah akan

merubah Jjumlah ruang pori dan bobot isi tanah.
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Aodvidatamy heluatan tanalyy Repradatan tanabh, aey asi doan
ta L aminy A i Aakal an tanamainn foetah vt metdhitb cng
O @] Laan van e kembanagan  abar mab o pethigo tatyan
Tanah adyger luakan,

Lehaatan tanah drtentukan Jdare ketabanan tanah
o tadap genetiany alat penectrometers hebuatan Lanah
cragasbarian sebagar besarnya  resaatenss tanah (Mot
Tl V8O e BRanvak akar tanaman por heabanganoy e sudah
sanaat torbhambat bhaila ketahanan penetrasi tanah le
bhah dary 18 hangoa Ly Lm-.cm‘?. Menurut Barley (%o,
Jaian Suwardlo, Y81 Kekuatan penetrast omaks it
Akar ragunag antara 11U hinagaa LS kgt .\m". untuk kede
lai lima sampar  dolapan l;nl-,rzm“‘, gan uwntuk  kapas
serta RKacang tanah  soekitar 13 kgl Jemt . Dart hastlt
penelrtian tersebut dapat diduga bahwa bila kekuatan

"\
tanah telah mencapal di atas 10 kKgF/Zom®™ audah diper-

fukan penaolabhan tanah.
ranan Pupuk Kandang

Menurut MHardjowigeno (1986) salah satu usaha yang

At dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanab  ada-
dengan  melakukan penupuban  pupuk organihk atan
1gunaan pupuk kandang. Pupuk kandang yang cdibenamban
dalam tanah akan memperbaikl sifat fisik dan  kimia
h seperti meningkatkan kesuburan tanah, karena da-

nenambah unsur hara, mempertinggl kadar humis, men
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fary Paga il penelataian pengaruh panjang  lereng

t@rPadap @erosd Ji Litavamy suwardia. Suhardlo dan
Taiauhw Livan aengemukakan babhwa  semakin panjang

el fata Raetebalan tanah tererosi semakin meningkat,
“erdedaan Letebalan tanah tererosi pada panjang  lereng
vang Dardeda sosakin jelas satelah tujub sampai delapan

taman  pengaratan (Gambar 2 dan Tabel 3JI). Feningkatan

7

setadalan orosi ind disebabkan energir kinetik aliran

pRrousaan asnangkat dengan bertambahnya panjang lereng.

akin ganiang lereng, valume dan kKecepatan aliran

perrTuaaan bhertambah sshaingga energl kinetiknya bertam—

23t karona energil Rinstik adalah tungsi dari massa dan
. 2 - . .

kecematan (BEk = 152 mv™). Dari Gambar 2 terlibhat bahwa

- F

perbaedaan peningkatan Jumlah erosi terjadi pada paniang

lerena L-10 m. Pada Jarak tersebut kekuatan erosi
reningkat secara jelas baik pada lahan tanpa mulsa mau-

pun lahan dengan aulsa.

Has1l penelitian Lal (1982, dalam Utomo, 1Y87)
ssnuniukkan bahwa erosi meningkat jika lereng bertambab
paniang sampair o0 m kemudian turun pada panadang lereng
ST¢8 m (Tabel 94), Selanjutnyva dikemukakan bahwa menu—

runnya  erosy pada lereng 37,0 m aungkain  disebabkan

Larena lereng tersebut tidak homogen (tidak beraturan).,
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Gambar 1.

Pengaruh FPanjang Lereng terhadap Besarnya
Erosi dari Tanah Marshall Silt Loan vyang
Ditanami Terus menerus dengan Jagung dalam
Baris menurut Lereng, di Iowa selama 1933-

1941 (Thompson, 1957 dalam Arsyad, 1989).

Tabel 3. Tebal Erosi menurut Panjang Lereng pada Ber-
bagai Perlakuan (Suwardjo, et.al; 1988).
Panjang Lereng (m)
Perlakuan 1-4 4-7 7-10 10-15 15-18 18-21
Tebal Erosi (cm)/8 tahun
Tanah diolah setiap 10 13 14 23 24 24

akan bertanam,tanpa
mulsa sisa tanaman.

Tanah tidak diolah, 0,3 .0,1 1,3 3,0 3,0 3,9
mulsa sisa tanaman.

Tanah tidak diolah, 1,2 1,8 2,5 5,0 8,0 8,0
mulsa sisa tanaman ]
sebelumnya.
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Panjang termag (meter):

(a) diberi mulsa 6 ton/ha, tanah tanpa olah
selama 8 tahun.

(b) diberi mulsa sisa tamaman (4 ton/ha), di-
tanam selama 8 tahun.

(c) diolah, tanpa mulsa, ditanam selama 4

tahun.
(d) tanah terbuka, selama 4 tahun.

Gambar 2. Hubungan antara Fanjang Lereng dan Tebal
Erosi pada Berbagai Perlakuan (Suwardjo,
et.al; 1988).

Tabel 4. Fengaruh Fanjang Lereng terhadap Erosi
(ton/ha) (Lal, 1982 dalam Utomo, 1987).

Fanjang Lereng (m)
Kemiringan
(%) 5,0 10,0 12,9 15,0 20,0 37,9
10 82,1 101,9 134,9 107,1 74,5 118,6
15 52,6 72,8 44,6 100,4 128,8 92,98

Erosi yang ditimbulkan oleh aliran permukaan
tidak sama untuk semua bagian lereng Horton (1945,
dalam Gerrard, 1981) mengemukakan suatu model aliran

permukaan dan erosi vyang terjadi pada suatu lereng
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[IT.BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan

Fenelitian dilakukan di lahan milik Desa Cikeas,

il

tan faedung Halang, kKabupaten Bogor. Jenis tanah

=

[

W

.

fLatasal dengan kemiringan 1é6 persen.

i

Fzrcobaan lapangan berlangsung dari bulan Mopember
1992 sampail Februari 1993, sedang analisis laboratori-

izis data dan penyusunan laparan berlangsung

e
4
Y
b |
U
ol
’4
it

dar1 bulan Pebruari 1992 sampai September 199%2.
Bahan dan Alat

Bzhan—-bahan vang diperlukan meliputi: benih ja-
gung, pupuk urea, TSF dan KCl. Untuk proteksi tanaman
digunakan Furadan 36, Ridomil dan Azodrin.

alat-alat vang dipergunakan adalah: seng, garpu,
parang, sendok semen, meteran 50 m, meteran £ m, mistar
23 em, timbangan 3 kg, kantung plastik, tali rafia,
geles ukuran SO0 ml, ring sample, penetrometer tipe
statit buatan Eykelkamt B.Y, hand sprayer dan alat-

alat untuk menganalisis tanah di laboratorium.
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et i ey corbhaan

'

L, Nancangan Fercobiaan
roathuaan 1oL mengauinal an BHanc angeary e abo Feloon
» Fontelasan tentang per labuan claty pesnvger b eangiab o
g ditatuban adalah cebagai bertbots
Ay Pengaruh Restdu Pupuk Kandang
Ferlaruan adalah resadu dar o cmpat doni s s

pudt bandanag (kotoran sapi), yattus

SR I O ton/shba,
Fl : 1 5 taon/ha.
| ) W ton/ha,
| S o dn ton/ha,

Sebhagar ke lompok adalah darab darid puncab lerernc.

tintuk mengetahut pengarub rosidoe bandeanig
terhadap satfat fraak tanah  dan orota dilakukean
uli F (s1dik ragam), wii nilai  tengabh dengan
menggunaban Uil Jarak Berganda Duncan dan Regresa

Linter (Jika berbeda nyata).

b. Fengaruh Jarak dari Puncak Lereng

[}

Sebagailr perlakuan adalah jarak darl  puncak
lereng (selat atas); dimana di dalam setiap per-
cobaan dirtentukan tuijuh titik  pengamatan, yang
berarty ada tujuh jarak daril sekat atas.

Uratian jaral dari  setiap titib  pengamatan
disajibtan pada Tabel 4, dan Gambar 4 menyajikan

tata letak setiap titik pengamatan, sebagair ke-
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fale’ adalah residu iar eapat dosis pupuk kan-
ST T nengatahul pengaruh yarak dgaril puncak
l=rang tertadap sifat fisik tanah dilakukan ujyi F
=332 ragam Zan nilai  tengah Wi Fergandasa
Buncan.
Tabsl 2. Uraian dari Setiap Titik FPengamatan padea
Setak Fsrcobaan.
Fengamatan Uraian
J1i ! Jarak dari sekat atas = L. Q0 m
::- . T L T s . N = ‘-\140 ln
:: . L LN 3 T T = 5180 m
= ¥ ) o A = Sq;":k;' m
Jf ! L) T % T T w = _‘L_‘,C‘(’ m
J& i - s 3 - ’ s = 13,00 m
; ‘-1— : T s * s L I L 15.40 m
i (C,% m darl sz2kat bawah)

2. Analisis Data
Data yang dipercleh didasarkan dari Rancangan

f&cak ¥Kelompok sebagal berikut @

dimanas
Yi; = nilail pengamatan pada perlakuan ke—1
vrelompok ke—j

™

u = nilai rataan umum

a; = pengarub perlakuan ke-i

3) = pengaruh kelompok ke-)

€5 ™ pengaruh galat percobaan pada perlakuan

ke—i dan kelompok ke—j]
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. Pelaksanaan Fenelitian

1. Persiapan Tanah (Lahan) dan Pembuatan Fetak Erosi

ondisi  awal lahan <sudah berupa petak—-petak
berukuran (15,8 2 m) dengan jarak antar petak 30
cm  vang dipergunakan penelitian sebelumnya untuk
penanaman Jzh2 pada bulan Nopember 1991 sampail April

199% dan diberakan pada bulan April sampai 0Oktober

Lahan dibersihkan dari gulma dan dilakukan
pengolahan  tanah dengan menggunakan garpu. Dari ke-

tan p2nggaruan dipercleh lahan yang bebas dari

o0

1
s

>

1l

isa-sisa tanaman.

Empat petak eros: berbentuk empat perseqi pan-—
Jang dibuat kembali karena petak vang lama sudah ru-—-
sak, tetapi tetap memgikuti ukuran sebelumnya, yaitu
panjang 15,8 m dan lsbar 2,0 m. Petak ero=si dibuat
memaniang menurut arah lereng. Jdarak antar petak 0,3
meter. Fada setiap sisi masing—-masing petak dibatasi
dengan seng pembatas setinggi 12 cm. Pada sisi bagi-
an bawah dipasang bak penampung aliran permukaan dan

erosi.

2. Pembuatan Bak Penampung Tanah dan Aliran Permukaan
Penampung tanah dan aliran permukaan dibuat da-
ri zeng tebal berbentuk empat persegil panjang dengan

panjang &0 cm, lebar 30 cm dan tinggi 30 cm. Fada
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10 enghadap =lusr dipuat tujuh buah lubang

& ietad & norizcntel dengan diameter 4,0 cm pade
gTirmggian ~Z ©m. bLubang yang di tengzsh dihubungkan
cleh pips ¢ang dibuat juga dari seng tebal ke drum
_mToe menampung kelebinan 2ir bils terjadi hujan le-
mzt, Tairggi drum 42,2 om  dengan diameter 60 cm. Bak
penampung  ZSan drum  ditutup dengan  seng dan tampah
y&=mo dilapisi demgan plastik untuk menghindari dari
TEsuknys 21r hulaEn sscar:s langsung.
Fenanaman
Jagung gcitamam tiga tanaman per lubang dengan

Jarsy £ » &7 Cm, kemudian dijarangkan menjadi dus
tenaman per lupbang. Fada setiap lubang tanam diberi
$oipm

furzdar untuk mzncegah ssrangan hama dalam tanah.

remupukan

=

[\[]

s awal musim  tanam sebslumnya {(Desember
1591} petak erocsi diberi empat dosis pupuk kandang
z2pl), yaitu: O, 15, 20 dan 45 ton per hektar, yang
dipsnemkan ke dalam tanah dalam bentuk lajur selebar

Z0 cm dan sedalam 15 cm dengan jarak tengah antar

11

lajur 60 cm.
Untuk meningkatkan ketersediaan hara N, P dan f
galam tanah maka dilakukan penambahan pupuk urea,

T2F dan ¥KCl, masing-masing dengan dosis 400 kg/ha

{1264 g/petak), 300 kg/ha(948 g/petak) dan 200 kg/ha
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a/petar). Fupuk ures diberitan tiga kali, vaitu

s 173 bagiran pada  saat tanam, 1/3 baglian pada umur
tiga minggu setelanh tanam dan 1/2 bagian pada enam
minagu  sctelah tanam. Pupuk  KC1 dan TSP diberikan

L1/% pada saat tanam dan 2/3 pada tige minqgu setelah

FPemeliharaan

Pemeliharazan tanaman meliputi penyiangan, dan
pengendalizan hama.

Fenyiangan dilakubkan pada minggu ke dua, empat,
tujuh dan sebelas setelah tanam, serta pemberantasan
ulat penggulung daun (dengan penyemprotan azodrin)

dilakukan pada minggu ke enam setelah tanam.

FPengambilan Contoh Tanah

Fengambilan contoh fisik (dengan ring sample)
dilakukan satu kali, yaitu menjelang panen Jagung,
kecuall untuk penetrasi pengambilan sampel dilakukan
junga satu minggu setelah pengolahan tanah. Conteh
tanah dari masing—masing petak erosi diambil pada
tujuh jarak dari puncak lereng (sekat atas).

Data dari sifat-sifat fisik yang diamati selama
penelitian meliputi:
a., Bobot isi, ditetapkan dengan metode gravimetrik.
b. Persen pori drainase cepat, pori drainase lambat

dan pori air tersedia, ditetapkan menurut metode
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IV. HASTL DAN PEMBAHGSAN

a. Fengaruh Residu Pupuk kKandang

1. Stabilitas Agreqgat

Stabllitas agregaet adalah Fetebhanan agrisget ta
nah terbadap daya penghancur, yang duotunjuakban aloh
inders stabilitas agregat. Stabilitas agregat bisao
pberubah akibat adanya Tabktor-faktor yZang mesnpendgas
ruhl agregat tanah.

Fengamatan pengarub residu pupuk Fandang terbas
dap indeks stabilitas aqregat  dikemubaban pada Lam-
piran 1, sedanglkan hazil s1di¥k ragem disajivan pada
Lampiran 11.

Fesidu pupuk kandang nyata meningkatkan  andeko

stabilitas agregat (Tabel 6). bDengan regresi terli-

b 5

at bahwe indeks stabilitas agregat meningkat secara
linier dengan semakin meningkatnya dari dosis residu
pupuk kandang (Gambar 5.

Semakin tinggi dosis residu pupuk kandang yang
ada, semakin mantap agregat yang terbentuk. Fening-
katan nilail indeks stabilitas agregat akaibat adanya
residu pupuk kandang, menunjukkan bahwa strukturnyas
menjadl semakin mantap (stabil), hal ini  disebabkan
karena pupuk kandang yeng telah bercampur dengan

tanah bherfungsi sebagal semen baqgl partitel-partikel
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Tabel &. Hasil Rataan dan Uji Duncan Fengaruh Kesidu
Fupuk kandang Terhadap Indeks Gtabilitas
Agregat (ISA).

Residu Fupuk Kandang 1SA
{toen/ha)
Q 35,391 a
19 41,236 ab
30 446,829 be
49 92,903 ¢

Yeterangan : Angka-angka vyang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda pada taraf $Si.

-2-
! x

2n
a8 v A
3 x
4 |
. % seee®
. 0 - S— :
= " ',,.--‘:" %
] ”J“ -
4 -0" ---2"’ 3
& =UsTTe LT - 3
- A _.-- " it
4 3 T' = '315,2704 + 0,3875%
A ,o* x
8 VU4
h I 1
- r = 0,990
2 20
o
-9
H

10

b} T T

0 1S 20 45
Residu Pupuk Kandang (ton/ha)

Gambar 5. Hubungan antara Residu Pupuk Kandang de-
ngan Indeks Stabilitas Agregat.
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Dis

ada

J.I.’
fan energl bagr mikroorganismer Farg VLAY
tu proses agregasi tanah, sehingga sagradgat ¥ ik
sant terbentuly mensjardl mab iy ntabil.
tribusi Fori Tanah
Distribusi por: dalam tanah mengagamliaryat, yes
an  strubktur tarati, santgat poenting arhin/a  Latl
a air dan udara dalam tanah, Selain  wtrur bur

tf.ﬁt

bearn

arziy

ah, tebastur tanah, bahan organiy (pupay vancdaneg g,

pengolahan tanah berpengarob terhadagp diaty iteieg

uburan pori dalam tanab.

A

Pori Drainase Cepat (FDLC) dan rFori Drainese
Lambat (FDL)

Hasixl sidik ragam  Oarn poentamatan pengarok
reside pupulr Fandang dizajiban pada Lampilean O,
3, 12, dan 12 serta label 7 muenyajivan data rata-
arr hasil pengamatan,

Jii Duncan (Tabhol 73 menunjukivan, Labws re-
sidu pupulk bandang tidak borpengaruh nyebta berpa-
dap pori drainase cepat maupun pori drainase ] em-
bat, hal ini dapat disebabkan karena restdy pupal
kandang vyang ada sudah muleir tidak  abtif atau
bervurang energinys  secbagai sumber  encogl begl
mikroorganisme  tanah yang membantu pesbentuban
agregat  bLenah, sehingge agregat yang terbentul

beruburan mikro dan ruang antar agregat yang ter-

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

bentuk semplt atau halus.
Fengolahan yang dilakubkan pada  awal musim
tanam dapat menyebabkan hancurnya struktur tanah

yang berarti agregat tanah hancur dan  tumbukan
butir hujan serta aliran permukaan membawa butir-
putir tanah yang terbentuk sehingga menutup pori-
pori tamah dan memadatkannya.
Tabel 7. Hasil Kataan dan Uj1  Duncan Fengaruh
Residu  Fupuk  randang lerhadap Fori
Drainase Cepat (FDC) dan Fori Drainase
Lambat (FDL).
Residu Pupuk FDC FDL
kandang (ton/ha) = e B WOTOME i
O 17,032 a 4,018 &
18 17,782 a 4,111 a
20 18,14 a L,906 a
45 i6,515 a 4,007 a
]
kKeterangan @ Angka-angka yang diikutl oleh huaruat
yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf S%.

Fori Air Tersedia (FAT)

Date hasil pengamatan dan

ruh residu  pupuk kandang terh

sidik ragam penga-

adap pori ai.r ter-

sedia disajikan pada Lampiran 4 dan 14.

Hasil rataan pengamatan menuniukkan bahwa

residu pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap

peningkatan pori air tersedia (Tabel 8) dan de-

ngan regresi terlihat adanya hubungan linier an-

antar residu pupuk kandang dan PAT (Gambar 6).
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spak Ln tingyt e idn Pl v andarg /ang
wda, Jumlah pora: alr tersedia somakin meningbat,
Hosydu pupuk Fandang Y ang telah terdekomposist

merang=ang proses pembentukan agregat dan pemancs
tapannya, hal 1ni terbuktil meningkatnye nilai in-
deks stabilitas agregat tanah yang menunjuklsn
bahwa struktur tanah semakin mantap (label 4
sehingga tanah mempunyali kapasitas menzhan air

vang besar (meningkatkan lketersediaan air 2lam

[+

Bobot Isi

Eobot isi menunjukkan perbandingan antara berat

o

tanah kering dengan volume tanah termasuk  volume
pori—-pori tanah. Bahan organik (pupuk kandang) dzan
porositas  tanah dapat mempengaruhi nilai bobot 1si
tanah.

Hzsil pengamatan dan sidik  ragam pengaruh
residu pupur kandang disajikan padz Lampiran 5 dan
15, serta Tabel 2 menyajikan hasil rataan pengamat-
an.

Fada Tabel 9, dapat dilihat bahwa residu pupuk
randang vyang ada tidak berpengaruh nyata terhadap
penurunan nilai bobot isi. Hal ini disebabkan karena
nilai bobot isi masih rendah yang dapat disebabkan

ocleh penqolahan tanah pada awal musim tanam vyang
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Tabel 8. Hasil Rataan dan Uji Duncan Fengaruh
Residu Fupuk Kandang Terhadap Fori Air

Tersedia (PAT).

Residu Fupuk Kandang FAT
(ton/ha) (7Z volume)
Q 4,731 a
15 4,839 a
30 9,624 ab
43 7,027 b
Keterangan : Angka—-angka yang diikuti oleh huruf
vyang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 9 %.
.o #
3
-‘T ]‘
a .
o 1 S———
~ *
g _,J‘ »
2 ) 3
= S P e
® @ewett T
- Lo .'-"-.--'- ¥
T 53 SRR LE i X
g oLl * x
13 x x »”
o x o >
& ‘:‘1': k- ®
3 3
a
- Al
uo v .
0 T° = 4,444 + 0,0399X
o
r = 0,908
0 T Y
0 19 30 45
_Residu Pupuk Kandang (ton/ha)
Gambar &. Hubungan antara Residu Pupuk Kandang

dengan Pori Air Tersedia.
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wa;umunqra vang diikuta oleh buraf
vang sama tidak  berbeda nyata pada

taraf G%.
mbuat tanah menjadi gembur. MNilai bobot isi di-
pengaruhl oleh  porositas tanah terutama ruang pori
makro. Fada Tabel 7, residu  pupuk  kandang tidak
verpengaruh nyata  terhadap peningkatan  pori  makro
(pory drainase  cepat dan lambat), sehingga pade
bobot 1s1i tanah residu pupuk kandang yang adapun

tidak berpengaruh nyata.

4, retahanan Penetrasi Tanah
Leruatan tanah berkaitan erat dengan  pemadatan
tanat, ruang pori dan bobot isi. Pemadatan tanah
dapat merusak  struktur  tanah vyang mengakibatkan
menurunnya  ruang pori dan bertambabhnya nilai  bobot
191 tanah  sehingga ketahanan penetrasi yang ditun-

Jukkan aleh penetrometer semakin tinggi.

a. Fetahanan Penetrasi Tanah Awal
Fengamatan dan hasil sidik  ragam pengaruh

residu pupuk kandang terhadap kekuatan penetrasi
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tanah awal dikemubkakan pada Lampiran 6, 9 dan 16,
18,

Residu pupuk kandang nyata berpengaruab ter-
hadap penurunan nilai ketahanan penctras, btanab
awal (zatu mingogu setelah pengolaban tanab ) pada
kedalaman O-9% cm, tetapi tidak berpengarob nysats
pada kedalaman S5-10 cm (Tabel 10). Dengan regresl
terlihat bahwa ketahanan penstrasi awal 0O-5  cm
turun =secara linier dengan semakin meningkatnysa
residu pupuk kandang (Gambar 7).

Fada Tabel 10, diperlihatkan bahwa satu
minggu setelah pengolahan tanah residu  pupuk
kandang vang ada memberikan pengaruhnya terhadap
penurunan nilai ketahanan penetrasi tanah pada
kedalaman 0-5 cm. Pengolahan tanah dapat mem-
pengaruhi penurunan ketahanan tanah. FPenurunan
ketahanan penetrasi tanah hanya ber=zifat sementa-
ra, karena tanpa tanaman penutup tanabh tumbukan
butir hujan dan aliran permukaan akan memadatkan
tanah sehingga nilai kekuatan penetrasi tanah me-

ningkat, tetapi pengolahan tanah membantu pemun-—

culan benih jagung.
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Tabel 10. Hasil Rataan dan Uji Duncan Fengaruh
Residu Fupuk Kandang Terhadap Ketahanan
Penetrasi Tanah (KFT) Awal 0-35 cm dan

2-10 cm.

Residu Fupuk KFT Awal KPT Awal
Kandang 0-3 cm a 0-5 cm
(ton/ha) s KQF 7 CM*

Q 0,610 b 0,768 a
15 0,442 ab 0,734 a
30 0,344 a 0,539 a
43 0,339 a 0,919 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf 8%.

Y' = 0,5704 - 0,0061 X

cm (kgqF/cm2)
o
Fe]

0.6 =
© i-\—— » x
O <« 1 —!q___‘_‘ﬁhﬁq- x |
1 s :
® =
” 0 Jg % -‘—-—k"—-_ 3
- . x o q-w_._____.‘_-\-‘~b '.
a ot
a 0.3 “T
L3 x t
»
w
E 0.2 -
0.1
0 T T
0 15 30 45

Residu Pupuk Kandang (ten/ha)

Gambar 7. Hubungan antara Residu Pupuk Kandang
dengan Ketahanan Penetrasi Tanah Awal

0-5 cm.
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b.

retahanan Fenetrasi Tanah Akhir

Fengamatan pengaruh residu pupuk  kandang i

terhadap ketahanan penetrasiy tanah akhir  dikemua- i

kakan pada Lamprran /7 dan Y, sedanghkan hasil  s1-

dik ragam disajikan pada Lampiran L/ dan 19.

Hecrdu pupuk kandang tidak berpengaruh nyata

terhadap nilai ketahanan penetrasi  tanah  akhir

(Tabel 11}).

Demikian pula residu pupuk  kandang

tidak berpengaruh terhadap nilal bobot 1si  dan

pori-pori makro.

Menjelang panen, ketabanan penetrasi  tanah

meningkat dibandingkan pada awal musim tanam. Hal

ini disebabkan adanya proses pemadatan  selama

pertumbuhan jagung.

Tabel 11. Hasil Rataan dan Ujii  Duncan Fengaruh
Residu Fupuk kandang Terhadap Ketahanan
Fenetrasi Tanah (KF1) Akhir 0-5 cm  dan
9=-10 cm.

Residu Fupuk KFT Akhair KFRET Akhir
Fandang O-3 cm . 9-10 cm
(ton/ha) i 1oQE P EWT

0 ?,950 a 23,831 a
15 10,107 a 22,884 a
50 8,006 a 19,134 a
4% 7,120 a 23,688 a

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf
vang sama tidak berbeda nyata pada
taraft S%.
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f tanah sepertl yvang dijelaskan sebelumnya (pada Tabel
)Y L naregat-agregat yang mantap dapat mempertahan-
Ran pari-pari pada saat terjadi infiltrasi sehingga

prost  mendadi berkurang.

&. Produksi Jagung
Secara tidak langsung pupuk kandang dapat mem-
pengaruhi  pertumbuhan dan produksi jagung melalul
perbaikan terhadap lingkungan pertumbuhannya.

Feningkatan produksi jagung disebabkan karena

i kondisi  beberapa sifat fisik tanah lebih baik pada
perlakuan dengan residu pupuk kandang lebih tinggl

i sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil jagung.

: Fada Tabel 13, dapat dilihat pengaruh residu

pupuk kandang terhadap produksi jagung.

Tabel 13. Pengaruh Residu Fupuk Kandang Terhadap
Hasil Jagung Varietas Arjuna.

Residu Fupuk Kandang Hasil Biji
{ton/ha) (ton/ha)

0 1,61

15 2,78

50 347

45 4,10
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2Ng dijelaskan sebslusnys Fad= S v
6} -« Agregat-agregat yang mantap dapat aespertshan—
ran pori—porili pada sast terjadi infiltras: sShingoa
ercsl menjadi berkurang.
Froduksi Jagung
secara tidak langsung pupuk kandang dapat »am-
pengaruni pertumbuhan dan produks:  fagung a2lalul
perbaikan terhadap lingkungan pariumbuyhannva.
FPeningkatan produksi jagung dissbabkan karens
vondisi beberapa sifat fisik tamnah lebirh bzl pada

perlakuan dengan residu pupuk kKandang lebint tinga:
sehingge mendukung pertumbuhan dan hasal laguna.
Pada Tabel 13, dapat dilihat pengaruh residu

pupuk kandang terhadap produksl Jaguna.

Tabel 173, Pengaruh Residu Fupuk Kandang lerhadap
Hazil Jagung VYarietas Aruana.

Reeidu Fupuk kandang ? Hasial Biia ;
{ton/hai {tanhat i

O 1,61 i

15 2.78 {

20 217 i

45 4,10 |

TP AR 5% A
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% B’. Fengaruh Jarak dari Puncak Lereng

Fada penelitian ini sifat fisik tanah yang diamat:
untuk melihat pengaruh jarak dari puncak lereng adalahn

stabilitas agregat, distribusi ukuran pori, bobot isz,

——

dan ketahanan penetrasi tanah.

Hasil sidik ragam pengaruh jarak dari puncak le-
reng terhadap keempat sifat fisik tanah menuniukkan
tidak berpengaruh nyata (Lampiran 11 sampai 1%9). Uleb
karena itu pembahasan  pengaruh jarak dari puncak le-

reng  terhadap keempat sifat fisik tanah digabunghkan

I e R RS

menjadi satu pembahasan, karena keterkaitan antar sifat

fisik tanah yang diamati. Sedangkan hasil rataan dan

A —

ujl Duncan disajikan pada Tabel 14.
Jarak dari puncak lerenqg tidak nyata berpenaaruh

nyata terhadap keempat sifat fisik tanah yang diamati

splama penelitian. Hal ini  dapat disebabkan karena
singkatnya waktu proses pembentukan petak percobaan
dan tanabh Latosol mempunyai sifat fisik vyang telah
baik. Pernyataan ini sesuail dengan hasil penelitian Su-
wardjo, et,al (1988), yang menyatakan bahwa setelah tu-
Juh sampai delapan tahun pengamatan perboedaan ketebalan
tanah tererosi pada panjang lereng (Jjarak  darl puncak
lereng) yang berbeda menjadi semakin jelas dan perbeda-

an peningkatan jumlah erosi terjadi pada lereng 9-10 m.
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(FT)Y Awal ©O-3 cm dan 510 com, Fetzxhanan
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1,00 | 46,297 2
LA A48
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§,20 | 3,80 a
Wb | 43,977 2
. ' un
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S0 42,100 a

17,146 a| 3,269 af 6,855 af 0,756
18,997 2| 3,782 a| 5,709 a| 0,745 a
16,83 a| 4,755 a 4,313 a| 0,749 a
17,525 a] 3,693 a 4,922 a] 0,751 a
19,504 af 3,655 af 5,132 af 0,754 a
18,291 a} 3,572 a| 5,508 a| 0,747 a
16,864 a| 5,492 a| 4,49 af 0,763 a

0,359 a
0,904 2
{4,404 2
6,441 a
0,339 a
0,832 a
0,318 2

0,892 | 9,483 2,700 2
0,97 a | 9,222 73,73 2
0,71Ba | 9,282 23,047 3
00142 9,83 2,88 2
0,667 3 | 10,125 a] 22,137 2
0,59 a | 8,467 a} 18,078 a
04102} 9,144 3} 2,68 2

et e
Al -

“¥ 4 (..(‘44('_ rl

Angka-angka yvang diikuti eleh huruf yana
sama tidak berbeda nyata pada taraf o%.
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V. FEBIMPULAN DAN SARAN

A, rtesimpulan

terdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian
iny dapat disimpulkan bahwat

', Residu pupuk kandang pada tanah percobaan nyata ber-
pengaruh meningkatkan indeks stabilitas agregat, po-
ri air tersedia dan menurunkan nilal kekuatan pens-
trasi tanah awal 0-3 cm.

. Residu pupuk kandang pada tanah percobaan tidak nya-—
ta meningkatkan pori drainase cepat, pori drainase
lambat, menurunkan nilai bobot isi, kekuatan pene-
trasi tanah awal 5-10 cm, kekuatan penetrasi tanah
akhir 0-5 cm dan 5-10 cm.

3. Jarak dari puncak lereng (pada kemiringan 1& persen)

tidak berpengaruh terhadap sifat fisik tanah yarg

diamati.
E. Saran

L. Uiperiukan  penelitian lanjut dalam beberapa musim
tanam lagi pada lokasi vyang sSama untuk melihat
pengaruh residu pupuk kandang terhadap s1fat-sifat
fisiv tanah dan ketersediaan unsur hara.

2. Diperlukan penelitian tentang interaksi residu pupuk

kandang dengan jarak dari puncak lereng terhadap
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Cantah Perbttungan

cuatt o v tuawan g

Lol Dada Hastl Indeks Btabilitas Agregat

"o et % eloapok

R Juslah
Vol AN 3 \ R I 1

:

DALy RE 1,8 1B 3,00 W50 M9 | 40,755

e ———

1 WIS A0 WGBS 0052 8% w050 | 288,658
o1 oL NN ORNBRY M9, 006 48,796 §5,9M g1 | 370,324

Soalhy LIS UL DREN2 LSS, NE 7,007 192,926 168,406 (1,234,520

et e

saktor KOreksl
. T —
SN (LR34, 820 =/ (7)) (4) = 54,429,987

< Jualah kuadrat  Total (JIKT)

-

Meptal = (H,176)5F L0+ (48,411)%- FK

= JOLJET Q3T — 54,429,987 = 1,939,550
= . Jumlah Kuadrat kelompok (JEK)
. R . " 2 -
INelompok T {183,1870F ..+ (188,406)7 - Fk

X: p
84,609,571 - 84,429,987 = 179,984

i

Jumlah Kuadrat Ferlakuan (JKF)

IKperlakuan = (247,735)° fusst (370,324)% - F¥K
= 02,612,997 ~ 54,429,987 = 1,183,010
. Jumlah kKuadrat Galat (JKG)

Igatat = YKeotal = IKkelompok ~ YFperlakuan

i

1.939,550 - 179,984 - 1.1B3,010 = 576,556
7. Derajat Bebas Kelompok (DBK)

DBK = (J ~ 1) = (7 -~ 1) = &
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SJecatal Debas Parlakuan (it

Jeratat Bebas valat (D)
PG = (DRK x DI = th w8

\\i‘? -\1-\“ “‘.l?hl\‘: ‘\.‘! \‘\ \l\l” \

S

.‘ ‘.'«\" \,‘H‘}

\\\ = ‘u“\ﬁ 1
DK 8

R (J x B) = |} (7 x4 )

haadrat tengah Kelompok (k1K)

MDD T
AR A

suadirat Tengah Ferlakuan (KT

KTR = JKP, Aaigsate
DEF 3

13 Kuadrat Tengah Galat (K1)

KTB = _JKG_ = 76,586 = 12,031
DBG 18

s 4 £ hitung Kelompok (Fh K)

-

Fh K = _KT
KTE

|

ey

32,052

F hitung Perlakuan (Fh P)

e
th

Fh P = KIF = 394,337 = 12,303
KTG 32,082
<&, F tabel Kelompok (Ft K)

i

Untuk Ftabglw.om (b,18)

IR & N

= 29,933 = 0,934
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Btabtlitae

hagam 1 Indebks gt
" g‘” k1 Ilnhum ’IMhd
_— t {0, X997 0,95,
i ! 1.|{..|»h\ R Y | Y 5
co by o0 | &0
!
% \“"; { ! ‘ ) ‘\,
H
¢ i
dulakukan dengan memper timbangkan hipotesie
b Ry Boa™ cennaae F = 0
M. opaling sedikit @ malai tengah  perlakuan ( residu
pupuk kandang) berbeda
. perlakuan (residu pupuk  kandang) lebih  besar
LY . 4 - -
faray Fieanel berarti residu pupuk  kandang  berbedz
avata terhadap  indeks stabilitas agregat. Lakukan
31 lanjut yaltuw uji Duncan.

uncan

(90%,d . A8) N o= 7 KT galat = 32,031

d = p-1 2 4
JIND 2,97 | 3,12 3,21
INT 6,35 | 6,68 6,87

. s 1/2
JNT IND (o d,v) ¥ (KTBpercabaan/™)

dyV)

dmtubk d = 2 maka @

INT = (2,97) &% (32,031/7)1/2 = 6,35
urituk d = 3 maka @

INT = (3, v (32,031/7)1/2 = 4,68
Untuk d = 4 maka 3

INT = (3,21) x (32,031/7)1/2 = 6,87

Talay Tl 1)
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Rata-rata

Fer Lakuan Rank ing

Fo a5, 391 1
| R t 41 " '».‘ ..!|() s
Fa 46,629 3
f

b PR A 1

var ranking diurut  dari rata-rata terkecil hingga
DOSAr.
rlakuan H F 0 F 1 F 2 P “x

Nitar Tengah 30 35,391 41,2348 46,829 52,902

Py X Py t 17,51 > 6,87 Berbeda

52,903 - 35,391 = 17,512

Py % Py i 11,67 5 6,68 Berbeda
52,903 - 41,236 = 11,667

Pq % Fo t &,07 o b, A8 Tidak Berbeda
2,903 ~ 46,829 = 6,074
Fa X Fy ¢ 11,44 b,68 Berbeda

46,829 ~ 35,391 = 11,438

P x Py : 3,99 < by 58 Tidak Berbeda
46,829 ~ 41,236 = H,593

Py x Py : 3,85 « 6,33 Tidak Berbeda
41,236 - 35,391 = 5,845

=+zlah diperbandingkan satu persatu diperoleh kesimpulan

etbagal berikut

N

!
-

Ferlakuan : Fo Fy Fa Py

£

Milail Tengah 3 35,391 41,236 46,829 82,903

a ah be c
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JLoakhtr i Duncan Loraebut monun jukan e

Coambhanag  a berartis resadu pupuk kandang O ton/ha tidak
berboda nyata  terhadap  residu kandang 1% ton/ha.
Cambanag ab berarti  resida pupuk kandanag S ton/ha
fadak berbeda nyata  terhadap  residu pupuk kandang
O tonsha dan terbadap residu pupuk kandang 20 ton/ha.
Lambang be  berarti  residu pupuk kandang A0 ton/ha
tidak berbeda terhadap residu pupuk kandang 1D ton/ha
dan 4% ton/ha.

~ Lambang © berarti residu pupuk kandang 4% ton/ha tidak

berbeda terhadap residu pupuk kandang 30 ton/ha.

mnalisa regresi linear antara residu pupuk  kandang
dengan indeks stabilitas Agregat:
persamaan analisa regresi linear 3 y' = a + bx

dimana

.n

Y = wvariabel bebas
X = variabel tidak bebas
a = variabel tidak bebas

b = glope dari garis regresi

a = y - bx

nEZxy-(Ex)Zy)

ng xt - ( & x)*

-

~.
il
4
~
~
e
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|'\\)\\H [BRIA

S il 5
dang Ax) W) ¥ )
O W, A0 0 ) B LR RS
) i B ALY Gl o A< L /00,401
AQ dé WY Lo gu /o Yo d19d 780
A% SRCTORS BIH0 , AN AL VLTI
Q0 176,359 404, 0 R FOAR 610
arrd tabel diatas 1
S X =2 Q0
Sy = 176,359
SNy o= 404,045
S8 = 3180
ooyso= FRA4 610
o= Q0/4 = 22,5
Y = L76,309/4 = 44,090
naka dapat dihitung nilai a dan b g
b o= (4) (4404 ,048) - (Q0)(176,3589)
- oot i i
(4) (3130Q) =~ (90)*"
= 0.387%
a = 44,090 - (0.38705) (22,5)
= 38,3704
- (nZxy = (Ex)(2y))
€y, i T ER 4 v &4
(REx* =~ (E2x)*)(nZy*“ - (Ey)*)
5 ((4)(4404,045) = (90) (176,559))
re = )

s

(M) (315002 = (90)5) ((4) (7944,610)¢ = (174,259) %)
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Lampiran 11a: Analisis  Sidik Ragam Pengaruh Residu Pupuk

Kandang Tethadap Indeks Stabilitas Agregat

D P I ———

]
v

6| 17998

-6<‘°94~ i

Jarak
Residu 8] 1.183,01 | 594,54 12,30 J,1z .
Galat Percobaan 18 576,94 | 32,05
Total o7 | 1.039,94
= berbeda pada taraf

Lampiran 11 b : Analisis Sidik Ragam Pengaruh Jarak dari Puncak

Lereng Terhadap Indeks Stabilitas Agregat

Pesidu 3 1.183,01 | 394,34
Jarak 6 179,94 | 29,99 0,94 3,32
Galat Percobaan 18 576,94 | 352,05

Total

27| 1.939,89

* = berbeda pada taraf 5 %

Lampiran 12a: Analisis Sidik Ragam Pengaruh Residu Pupuk

Kandang Terhadap Pori Drainase Cepat

Jarak 5399 | 9,00 | 083| 382
Pesidu 3 11,32 3,77 0,35 3,12
Galat Percobaan 18 195,90 | 10,88

Total 27 261,20

Lampiran 12 b ; Analisic Sidik Ragam Pengaruh Jarak dari Puncak
: Lereng Terhadap Pori Drainase Cepat

Residu g 11,32 S, 77 0,35 3,12
Jarak 6 53,99 9,00 0,83 3,32
Galat Percobaan 18 195,90 | 10,88

Total e 261,20
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Lampiran 13a: Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pesidu Pupuk
Kandang Terhadap Pori Drainase Lambat

“{Jarak

6| 1520 2,58 1,97 39,82
Residu 3 0,09 0,03 0,02 312
Galat Percobaan 18| 83,24 1,85
Total 27 | 4852

Lampiran 13 b : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Jarak dari Puncak
Lereng Terhadap Pori Drainase Lambat

Pesidu 3 0,09 0,03

Jarak 6 15,20 253 1,37 3,32
Galat Percobaan 18 33,24 1,85

Total 27 4352

Lampiran 14 a: Analisis Sidik Pagam Pengaruh Residu Pupuk
Kandang Terhadap Pori Air Tersedia

Jarak 6 16,37 2,73 1,13 02
Residu 3 23,54 7,85 3,24 s12 |*
Galat Percobaan 15 43,65 2,43

Total 27 89,57

* = perbeda pada taraf 5%

Lampiran 14 b : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Jarak dari Puncak
Lereng Terhadap Pori Air Tersedia

Pesidu

Jarak 6 3 1,13 3,92
Galat Percobaan 18
Total 27

* = berbeda pada taraf 5%

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Lampiran 15 a . Analisis  Sidik Ragam Pengaruh Residu Pupuk

Kandang Terhadap Bobot Isi

amk v

Resklu
imkn Percobaan
l] Qh“

Lampiran 15 b : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Jarak dari Puncak
Lereng Terhadap Bobot Isi

AR tng: s
Residu 3 0,0012 | 0,0004 08558 3,12
Jarak 6 0,0019 | 0,0008 | 0,6704 3,32
Galat Percobaan 18 0,0084 | 0,0005

Total 27 0,0115

Lampiran 16 a : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Pesidu Pupuk
Kandang Terhadap Kekuatan Penetreasi Tanah
Awal0-5cm

Jarak 6 0,13 0,02 0,73 3,32
Residu S 0,24 0,11 3,98 12 |*
Galat Percobaan 18 0,51 0,08

Total 27 0,98

* = berbeda pada taraf 5%

Lampiran 16 b : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Jarak dari Puncak
Lereng Terhadap Kekuatan Penetrasi Tanah Awal

0-5cm
Residu 3 0,34 0,1 3,93 3,12 |*
Jarak 6 0,13 0,02 0,73 3,32
Galat Percobaan 18 0,51 0,03
Total 27 0,98

+ = berbeda pada taraf 5%
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Lampitan 17 a: Analisis  Sidik Bagam Pengaruh Pesidu Pupuk

Kandang Terhadap Kekuatan Penetreasi Tanah
Akhir 0 - % em

Lok e K e P [Fiabel
Jaak | 6| oar2| 1579| 083| sz
Residu 3 10223 | s408| 178 512
Galat Percobaan 18 4398 | 19,11
Total 27 540,93

Lampiran 17 b : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Jarak dari Akhir
Puncak Lereng Terhadap Kekuatan Penetrasi
Tanah Akhir 0-5cm

Pesidu 3 102,23

Jarek 6 oa72| 1579 083| 382
Galat Percobaan 13 24398 | 19,11
Total 27 540,93

Lampiran 18 a : Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pesidu Pupuk
Kandang Terhadap Kekuatan Penetrasi Tanah
Awal5-10cm

sk 039| 007| 080| 832

Pesidu 9 022 | 0,07 0,88 3,12
Galat Percobaan 13 1,48 0,03
Total 27 2,10

Lampiran 18 b : Analisis Sidik Pagam Pengaruh Jarak dari Puncak
Lereng Terhadap Kekuatan Penetrasi Tanah Awal

5-10cm
éesidu 3 0,22 0,07 0,88 3,12
Jarak 6 0,29 0,07 0,80 3,32
Galat Percobaan 13 1,48 0,08
Total 27 2,10
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Lampiran 19a: Analisis Sidik Ragam Pengaruh Residu Pupuk
Kandang Terhadap Kekuatan Penetrasi Tanah

Akhir5-10cm

fhmak 6 9,72 500
Residu 5 102,23 | 54,08 178 | 812
Galat Percobaan 18 34398 | 191

Total 27 540,93

Lampiran 19 b : Analisis Sidik Ragam Pengaruh Jarak dari Puncak
Lereng Terhadap Kekuatan Penetrasi Tanah Akhir

5-10cm
Residu 3 102,23 1,78 3,12
Jarak 6 94,72 | 15,79 0,83 3,32
Galat Percobaan 18 343,98 | 1911
Total a7 540,93
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Lampiran 20. Data Hasil Pengamalan Curch Hujan (CH) Selama Penelitian (mm)

1-11-92 - 1-12-92 - 1-1-93 | 10,50 1-2-93 -
2-11-82 - 2-12-92 | 18,00 2-1-93 | 29,00 2-2-93 -
3-11-92 - 3-12-92 B, 00 3-1-93 - 3-2-93 19, 50
4-11-92 - 4-12-92 | 25,00 4-1-83 | 45,00 4-2-93 23, 00
5-11-92 - 5-12-92 | 21,50 5-1-93 - 5-2-93 15,00
6-11-92 - 6-12-92 - 6-1-93 | 22,00 6-2-93 27,50
7-11-82 - 7-12-92 3,50 7-1-83 | 15,50 7-2-93 -
8-11-92 - B-12-92 | 36,50 8-1-93 8, 50 B-2-93 | 112,50
9-11-92 - 9-12-92 - 9-1-93 - 9-2-93 -
10-11-92 - 10-12-92 - 10-1-93 4,00 | 10-2-93 13, 50
11-11-92 - 11-12-92 - 11-1-93 - 11-2-93 31,00
12-11-92. - 12-12-92 - 12-1-93 - 12-2-93 30, 00
13-11-92 3,00 | 13-12-92 4,50 | 13-1-93 | 22,00 13-2-93 20, 00
14-11-82 | 25,00 | 14-12-92 11,50 | 14-1-93 | 40,00 | 14-2-93 -
15-11-92 - 15-12-92 | 31,50 | 15-1-83 - 15-2-93 -
16-11-92 | 28,50 | 16-12-92 | 66,00 | 16-1-93 [ 15,50 16-2-93 -
17-11-92 15,00 | 17-12-82 - 17-1-93 1,50 | 17-2-83 | -
18-11-92 | 60,00 | 18-12-92 - 18-1-33 | 13,50 18-2-93 -
19-11-92 | 22,00 | 19-12-92 4,00 | 19-1-93 - 19-2-93 -
20-11-82 3,50 | 20-12-92 1,00 | 20-1-93 2,50 | 20-2-93 -
21-11-92 - 21-12-92 - 21-1-93 4,00 | 21-2-93 -
92-11-92 | 5555 | 22-12-82 - 22-1-93 | 14,50 22-2-93 -
23-11-92 - 23-12-92 - 23-1-93 | 77,50 23-2-93 -
24-11-92 7,00 | 24-12-92 - 24-1-93 2,00 | 24-2-93 -
25-11-82 10,50 | 25-12-82 - 25-1-33 | 32,00 25-2-83 -
26-11-32 6,50 | 26-12-92 1,50 | 26-1-93 5,00 | 26-2-93 -
27-11-82 1,50 | 27-12-92 | 42,00 | 27-1-93 - 27-2-93 -
28-11-92 2,00 | 28-12-82 - 28-1-93 4,00 | 2B-2-93 -
29-11-92 | 20,00 | 29-12-92 2, 00 | 29-1-33 20, 50
30-11-92 | 20,00 | 30-12-92 - 30-1-93 47,00
31-12-92 - 31-1-93 40, 50
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